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Lampiran 1 Data Kuesioner

KUESIONER PENELITIAN
PENGARUH PROFESIONALISME, WORK EXPERIENCE, DAN EDUCATION
EXTERNAL AUDITOR TERHADAP QUALITY AUDIT

DATA RESPONDEN
Berilah tanda (v) pada alternatif yang Bapak/Ibu pilih :
1. Nama :

2. Nama KAP

3. Jenis Kelamin

4. Umur Responden
5. Pendidikan Terakhir
6. Masa Kerja

7. Jabatan Saat Ini

PETUNJUK PENGISIAN

Untuk keseragaman pengisian jawaban kuesioner ini, Bapak/lbu dimohon untuk memberikan
tanda centang (v') dikotak jawaban yang paling sesuai, dimana :

5. Sangat Setuju

Setuju

Netral

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

=N Wb

Contoh :

Alternative Jawaban

No. Pertanyaan
SS S N TS STS

Pengalaman berpengaruh terhadap /
Kinerja auditor

Atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih.



Profesionalisme (Rosyida, 2020)
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Alternative Jawaban

No. Pertanyaan
SS S N TS STS
Dalam melakukan pekerjaan auditor
1 bekerja penuh kecermatan dan
mempunyai keterampilan dalam
mengaudit laporan keuangan.
5 Saya yakin terhadap kemampuan saya
dalam mengaudit
3 Saya akan bekerja maksimal selama
kompensasi yang diberikan
Saya puas apabila hasil audit yang saya
4 lakukan berguna bagi yang besar
membutuhkan informasi tersebut
Saya tidak akan mengelak atau
5 menyalahkan orang lain yang dapat
mengakibatkan kerugian orang lain
6 Keputusan yang saya ambil tidak ada
campur tangan dari orang lain
7 Saya menerima penjelasan dari orang
lain tanpa melihat data yang ada
3 Menjunjung tinggi kode etik dalam
profesi merupakan keharusan
9 Penilaian kinerja kita harus dari
rekan sesama profesi
10 Penting bagi saya untuk menjalin relasi
dengan rekan sesama profesi
Saya perlu mengikuti organisasi formal
11 maupun nonformal untuk memperoleh
informasi terbaru
Pengalaman Auditor (Nurliana, 2022)
Alternative Jawaban
No. Pertanyaan
SS S N TS STS
Selain Pendidikan formal, untuk
melakukan audit yang baik, juga
1 dibutuhkan pengetahuan yang diperoleh

dari kursus dan pelatihan khususnya di
bidang audit.
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No.

Pertanyaan

Alternative Jawaban

SS

S

N

TS

STS

Auditor yang sering mengikuti pelatihan
profesi akan melakukan jumlah
kesalahan lebih kecil dibandingkan
dengan auditor yang jarang melakukan
pelatihan profesi.

Semakin banyak jumlah klien yang saya
audit menjadikan audit yang saya
lakukan semakin lebih baik.

Semakin banyak jumlah klien yang saya
audit, semakin mudah mencari
penyebab munculnya kesalahan serta
dapat memberi rekomendasi untuk
memperkecil penyebab tersebut.

Semakin lama auditor bekerja dalam
bidang audit dengan berbagai macam
klien menjadikan kualitas auditnya
semakin baik.

Seorang auditor memiliki banyak
pengalaman dalam bidang audit
menjadikan kualitas auditnya semakin
baik.

Auditor yang tidak berpengalaman akan
melakukan atribusi kesalahan lebih
besar dibandingkan dengan auditor yang
lebih berpengalaman.

Seorang auditor profesional mempunyai
pengalaman yang cukup tentang tugas
dan tanggung jawabnya, pengalaman
auditor akan menjadi bahan
pertimbangan yang baik dalam
mengambil keputusan dalam tugasnya.

Auditor yang selama penugasan pernah
menemukan kecurangan/kesalahan
dalam mengaudit laporan keuangan
klien akan menjadikan kualitas auditnya
menjadi lebih baik




Pendidikan Auditor (Rebecca, 2019)
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No.

Pertanyaan

Alternative Jawaban

SS

S

N

TS

STS

Dalam melaksanakan audit dilapangan,
auditor harus menyelesaikan S1
Akuntansi terlebih dahulu

Untuk melakukan audit yang baik,
auditor membutuhkan pengetahuan yang
diperoleh dari tingkat pendidikan
formal.

Saya membutuhkan pendidikan formal
untuk melakukan audit yang baik

Tingginya pendidikan auditor tidak
menentukan kualitas kerja auditor

Saya merasa pendidikan itu penting
untuk auditor secara optimal.

Dengan memiliki jenjang pendidikan
yang tinggi maka hasil audit saya
menjadi semakin baik

Selain pendidikan formal, untuk
melakukan audit yang baik, saya juga
membutuhkan pengetahuan yang
diperoleh dari kursus dan pelatihan
Khususnya di bidang audit.

Kualitas Audit (Dewi, 2018)

No.

Pertanyaan

Alternative Jawaban

SS

S

N

TS

STS

Besarnya kompensasi yang saya terima
akan mempengaruhi saya dalam
melaporkan kesalahan klien.

Saya akan melaporkan semua kesalahan
klien.

Saya harus memahami sistem informasi
klien terlebih dahulu, sebelum
melakukan prosedur audit.

Pemahaman terhadap sistem informasi
klien dapat menjadikan pelaporan audit
menjadi lebih kuat.
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No.

Pertanyaan

Alternative Jawaban

SS

S

N

TS

STS

Saya mempunyai komitmen yang kuat
untuk menyelesaikan audit dalam waktu
yang tepat.

Saya berkomitmen untuk memberikan
laporan hasil audit yang berkualitas.

Saya menjadikan Standar Profesional
Akuntan Publik (SPAP) sebagai
pedoman dalam menghasilkan laporan
audit.

Sebagai anggota tim audit, saya selalu
melaksanakan pemeriksaan sesuai
dengan standar umum audit.

Sebagai auditor, saya memiliki standar
etika yang tinggi untuk mengetahui
akuntansi dan auditing.

10

Saya selalu berusaha melaksanakan
pekerjaan lapangan sesuai dengan
standar pekerjaan lapangan audit.

11

Saya tidak mudah percaya terhadap
pernyataan klien selama melakukan
audit.

12

Saya selalu mencari bukti yang relevan
terhadap pernyataan klien.

13

Saya selalu berusaha berhati-hati dalam
pengambilan keputusan selama
melakukan audit.

14

Sebelum mengambil keputusan, saya
selalu membandingkan hasil audit yang
dicapai dengan standar hasil yang telah
ditetapkan sebelumnya.
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Lampiran 2 Data Tabulasi Profesionalisme (X1)

Keterangan :

Nomer Responden

:No 1-15

- No 16-22
: No 23-37
- No 38-45
: No 46-53
: No 54-63
:No 64-73

KAP

MTD

MNK
TNR

Nasikin

TGS-AU
HIA

Moh.WIlldan

Jumlah

50

49

45

38

38

42

46

43
42

55

55

48

53

44
45

41

41

44
43
45

45

44
51

44
47

47

47

11

10

No Pertanyaan

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27




50

51

52

48

54
47

50

50

50

48

47

39

41

46
48
40
40
44
47

49

38

48

48

48
48
48
46
52

44
55

33

44
48

42

48
50

51

51

53

48

46

44

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40
41

42

43
44

45

46

47

48

49

50
o1

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
64
65
66
67
68




51

51

51

47

46
53

69
70
71

72
73

Lampiran 3 Data Tabulasi Work Exeperience (X2)

Jumlah

40

40

31

31

27

32

33

35

32

43

41

38

45

35

36

35

36

36

38

45

44
44
45

43

45

45

45

43

42

42

No Pertanyaan
5

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30




52

41

41

40

44
42

42

42

34
31

41

43

35

36

35

39

40

34
43

43

43

41

38

43

39

36

45

27

40

41

39

38

40

40

39

43

43

43

42

43

41

39

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43
44
45

46
47

48

49

50

51

52

53

54
55

56

57

58

59

60
61

62
63
64
65

66
67

68
69
70
71




53

41

42

72
73

Lampiran 4 Data Tabulasi Education External Auditor (X3)

Jumlah

31

31

24
25
25
27
21

23
24
26
30

31

33

21

27
26
25
29
33

34

32

32

35

25
29
35

29
34
28
30

28
31

34
32

No Pertanyaan

No

10
11
L2
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30

31

32

33

34
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27
27
29
28
26
28
32

32

26
28
32

26
26

33

33

33

32

27
28
26
27
35

21

31

31

28
31

28
26
29
28
29
35

33

31

21

30

28
29

35

36

37

38

39

40
41

42

43

44
45

46

47

48
49
50

51

52

53

54
55

56

57

58

59
60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
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Lampiran 5 Data Tabulasi Quality Audit (Y1)

Jumlah

63
66
67

59
57
55
64
63
58
66
60
65
55
53
46

54
54
54
60
67
67

67

66
56
67
70
67
66
69
58
68
62

62

60
64
65
65

14

13

12

11

10

No Pertanyaan

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

34

35

36

37




56

53
51

62

65
57

55
53
61

54
54
66
66
66
61

62

61

54
54
70
42

59
66
59
61

60
58
65
64
69
65
69
66
67

66
63
60

38

39

40

41

42

43
44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56

57

58

59

60
61

62

63

64
65

66

67

68

69

70
71

72
73




Lampiran 6 R-Tabel

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468

57



Lampiran 7 T-Tabel

58

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 241212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526




Lampiran 8 F-Tabel

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)
df untuk
penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

46 4.05 | 3.20 | 2.81 | 257 242 | 230 | 222 | 215 | 209 | 204 | 2.00 | 1.97 194 | 191 1.89
47 4.05 | 3.20 | 2.80 | 257 241 | 230 | 221 | 214 | 209 | 2.04 | 2.00 | 1.96 193 | 191 1.88
48 4.04 | 3.19 | 280 | 257 241 | 229 | 221 | 214 | 208 | 203 | 1.99 | 1.96 1.93 | 1.90 1.88
49 404 | 319 | 279 | 2.56 240 | 229 | 220 | 213 | 208 | 203 | 1.99 | 1.96 1.93 | 1.90 1.88
50 4,03 | 3.18 | 2.79 | 2.56 240 | 229 | 220 | 213 | 2.07 | 2.03 | 1.99 | 1.95 | 1.92 | 1.89 1.87
51 403 | 3.18 | 279 | 255 240 | 228 | 220 | 213 | 207 | 202 | 198 | 195 | 1.92 |1.89 1.87
52 4.03 | 3.18 | 2.78 | 2.55 239 | 228 | 219 | 212 | 207 | 202 | 198 | 194 | 191 |1.89 1.86
53 4.02 | 317 | 2.78 | 2.55 239 | 228 | 219 | 212 | 206 | 201 | 197 | 194 | 191 |1.88 1.86
54 4.02 | 3.17 | 2.78 | 254 239 | 227 | 218 | 212 | 206 | 201 | 197 | 1.94 | 191 |1.88 1.86
55 4.02 | 3.16 | 2.77 | 254 238 | 227 | 218 | 211 | 206 | 201 | 1.97 | 1.93 1.90 | 1.88 1.85
56 401 | 316 | 277 |254 | 238 | 227 | 218 | 211 | 205 | 200 | 1.96 | 1.93 | 1.90 |1.87 1.85
57 401 | 3.16 | 277 | 253 238 | 226 | 218 | 211 | 205 | 200 | 1.96 | 1.93 1.90 | 1.87 1.85
58 401 | 3.16 | 2.76 |2.53 237 | 226 | 2.17 | 210 | 205 | 200 | 1.96 | 1.92 1.89 | 1.87 1.84
59 400 | 315 | 276 | 253 237 | 226 | 217 | 210 | 204 | 200 | 196 | 1.92 | 1.89 |1.86 1.84
60 4.00 | 3.15 | 2.76 | 2.53 237 | 225 | 217 | 210 | 204 | 199 | 195 | 1.92 1.89 | 1.86 1.84
61 400 | 315 | 276 | 252 237 | 225 | 216 | 209 | 204 | 199 | 195 | 191 | 1.88 |1.86 1.83
62 4,00 | 3.15 | 275 | 252 236 | 225 | 216 | 2.09 | 2.03 | 1.99 | 1.95 | 191 | 1.88 |1.85 1.83
63 399 | 314 | 275 | 252 236 | 225 | 216 | 209 | 203 | 198 | 194 | 191 | 1.88 |1.85 1.83
64 3.99 | 314 | 275 | 252 236 | 224 | 216 | 209 | 203 | 198 | 1.94 | 1.91 1.88 | 1.85 1.83
65 399 | 314 | 275 | 251 236 | 224 | 215 | 208 | 203 | 198 | 194 | 190 | 1.87 |[1.85 1.82
66 399 | 314 | 274 | 251 235 | 224 | 215 | 208 | 203 | 198 | 194 | 190 | 1.87 |1.84 1.82
67 398 | 3.13 | 274 | 251 235 | 224 | 215 | 208 | 2.02 | 198 | 193 | 1.90 | 1.87 |1.84 1.82
68 398 | 313 | 274 | 251 235 | 224 | 215 | 208 | 202 | 197 | 193 | 190 | 187 |1.84 1.82
69 3.98 | 3.13 | 274 | 250 235 | 223 | 215 | 208 | 202 | 197 | 193 | 1.90 | 1.86 | 1.84 1.81
70 398 | 313 | 2.74 | 250 235 | 223 | 214 | 207 | 202 | 197 | 193 | 1.89 1.86 | 1.84 1.81
71 3.98 | 3.13 | 273 | 250 234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 197 | 193 | 1.89 1.86 | 1.83 1.81
72 3.97 | 312 | 273 | 2.50 234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 196 | 192 | 1.89 | 1.86 |1.83 1.81
73 3.97 | 312 | 273 | 2.50 234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 196 | 192 | 1.89 1.86 | 1.83 1.81
74 3.97 | 3.12 | 273 | 2.50 234 | 222 | 214 | 207 | 201 | 196 | 192 | 1.89 1.85 | 1.83 1.80
75 3.97 | 312 | 273 | 249 234 | 222 | 213 | 206 | 201 | 196 | 192 | 1.88 185 | 1.83 1.80
76 3.97 | 312 | 272 | 249 233 | 222 | 213 | 206 | 201 | 196 | 192 | 1.88 1.85 | 1.82 1.80
77 3.97 | 312 | 272 | 2.49 233 | 222 | 213 | 206 | 200 | 196 | 192 | 1.88 | 1.85 |1.82 1.80
78 396 | 3.11 | 2.72 | 249 233 | 222 | 213 | 2.06 | 2.00 | 1.95 | 191 | 1.88 | 1.85 |1.82 1.80
79 3.96 | 3.11 | 272 | 2.49 233 | 222 | 213 | 206 | 200 | 195 | 191 | 1.88 | 1.85 |1.82 1.79
80 3.96 | 3.11 | 272 | 249 233 | 221 | 213 | 206 | 200 | 1.95 | 191 | 1.88 184 | 1.82 1.79
81 3.96 | 3.11 | 272 | 248 233 | 221 | 212 | 205 | 200 | 195 | 191 | 187 1.84 | 1.82 1.79
82 3.96 | 3.11 | 272 | 248 233 | 221 | 212 | 205 | 200 | 195 | 191 | 187 184 | 181 1.79
83 3.96 | 3.11 | 271 | 248 232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 195 | 191 | 187 184 | 181 1.79
84 395 | 311 | 271 |2.48 232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 195 | 190 | 1.87 | 1.84 |181 1.79
85 3.95 | 310 | 271 | 248 232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 194 | 190 | 1.87 184 | 181 1.79
86 3.95 | 310 | 271 | 248 232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 194 | 190 | 1.87 184 | 181 1.78

59



Lampiran 9 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

60

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Profesionalisme 73 33.00 55.00 46.6301 4.50156
Work Experience 73 27.00 45.00 39.4384 4.40954
Education 73 21.00 35.00  28.9041 3.58300
Quality Audit 73 42.00 70.00  61.2192 5.85768
Valid N (listwise) 73
Lampiran 10 Hasil Analisis Uji Validitas (X1)
Correlations
Pro_  Pro_ Pro_1 Pro_ Pro_Tot
Pro 1 Pro 2 &) 4 Pro 5 Pro 6 Pro 7 Pro 8 Pro 9 0 11 al
Pro. 1  Pearson 1 653" 653 668"  .105 .400° -070 .496° .298" .616 .455  .728"
Correlation . \ ’
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .376 .000 558 .000 .011  .000 .000 .000
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Pro 2  Pearson 653" 1 597 364 .166 459 -060 .269 .340° 440" 585  .701"
Correlation . i ’
Sig. (2-tailed) .000 000 .002 .161 .000 .612 .021 .003  .000 .000 .000
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Pro 3  Pearson 653" 597" 1 .402° 123 406 = -.041 458" 431" 440" 408  .706"
Correlation § ’
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .300 .000 .730 .000 .000  .000 .000 .000
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Pro_ 4  Pearson 668" 3647 402" 1 128 .383° -053 .564° .078 .492° 206  .567
Correlation i
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 279001 656 .000 .510 .000 .080 .000
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Pro 5 Pearson 105 166 .123 .128 1 .289° .356  .028 -.068 .024 -.042  .408"
Correlation
Sig. (2-tailed) 376 161 .300 .279 013 .002 .811 569 .839 .721 .000
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Pro 6  Pearson 4007 4597 406 .383  .289 1 .164 .353° 307 3190 277  .683"
Correlation . .
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .013 164 .002 .008 .006 .018 .000



Pro_7

Pro_8

Pro_9

Pro_10

Pro_11

Pro_Tot

al

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

73
-.070

.558
73

*k

496

.000
73
.298"

.011
73

.616

.000
73

*k

455

.000
73

*k

.728

.000
73

73
-.060

612
73
269"

.021
73

.340

.003
73

*k

440

.000
73

**

.585

.000
73

*k

.701

.000
73

73
-.041

730
73
458"

.000
73

4317

.000
73

440

.000
73

408"

.000
73
706"

.000
73

73
-.053

656
73
564"

.000
73
.078

.510
73

492"

.000
73
.206

.080
73
567"

.000
73

408"

73

*k

.356

.002
73
.028

.811
73
-.068

.569
73
.024

.839
73
-.042

.721

73

.000
73

73
.164

.164
73

Hok

.353

.002
73

.307

.008
73

ok

.319

.006
73
277

.018
73

ok

.683

.000
73

73

73
-.113

341
73
.200

.090
73
-.100

400
73
.033

778
73

ok

.336

.004
73

73
-.113

341
73

73
245"

.037
73

426

.000
73
.220

.061
73

.530

.000
73

73
.200

.090
73
245

.037
73

73

ok

.300

.010
73

ok

478

.000
73

ok

.587

.000
73

73
-.100

400
73

ok

426

.000
73

.300

.010
73

73

*k

.529

.000
73

ok

.612

.000
73

73
.033

778
73
.220

.061
73

478"

.000
73

529"

.000
73

73

614"

.000
73
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73

ok

.336

.004
73

ok

.530

.000
73
.587

.000
73

ok

.612

.000
73

*k

.614

.000
73

73

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 11 Hasil Analisis Uji Validitas (X2)

Correlations
WE1l WE?2 WE3 WE4 WES5 WE6 WE7 WES8 WE9 WEToal

*k 3 Hk 3 3 *k 3 ok ok

WE_1  Pearson 1 421 454 528 506 376 AT4 369 357 693

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000 .001 .002 .000

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
WE_2  Pearson 4217 1 7787 540" 4547 4747 7027 346" 261" 817"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .003 026 .000

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
WE_ 3  Pearson 454" 778" 1 639" 4127 538" 577 315 338" 820"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .007 .003 .000

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
WE_4  Pearson 528" 5400 639" 1 638" 470"  .334" 260" 147 708"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .004 .027 214 .000

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
WE_5  Pearson 5067 4547 412" 638" 1 566 288" 406~ 207 677"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 014 .000 .078 .000

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
WE_6  Pearson 3767 4747 5387 4707 566 1 4137 470" 3157 7137

Correlation

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .007 .000

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
WE 7  Pearson A747 7027 5777 3347 288" 4137 1 472" .198 733"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .004 014 .000 .000 .093 .000

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
WE_8  Pearson 369" 346 315 2600 .406° 4707 4727 1 4627 632"

Correlation

Sig. (2-tailed) .001 .003 .007 .027 .000 .000 .000 .000 .000

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
WE_9  Pearson 357" 261" 338" 147 207 3157 198 4627 1 517"

Correlation
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Sig. (2-tailed) .002 .026 .003 214 078 .007 .093 .000 .000
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
WE_Tota Pearson 693" 817" 820" 708" 677" 713" 733" 6327 517" 1
| Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Lampiran 12 Hasil Analisis Uji Validitas (X3)
Correlations
Edu_1 Edu_2 Edu_3 Edu 4 Edu_5 Edu_6 Edu_7 WE_Total
Edu_1 Pearson Correlation 1 453" 371" 214 262 405" 322" 639”7
Sig. (2-tailed) .000 .001 .070 .025 .000 .006 .000
N 73 73 73 73 73 73 73 73
Edu_2 Pearson Correlation 453" 1 850" 182 670" 566 590" 836"
Sig. (2-tailed) .000 .000 123 .000 .000 .000 .000
N 73 73 73 73 73 73 73 73
Edu_3 Pearson Correlation 3717 850" 1 182 704" 609" 679" 843"
Sig. (2-tailed) .001 .000 123 .000 .000 .000 .000
N 73 73 73 73 73 73 73 73
Edu_4 Pearson Correlation 214 .182 182 1 175 .108 177 452"
Sig. (2-tailed) .070 123 123 138 364 134 .000
N 73 73 73 73 73 73 73 73
Edu_5 Pearson Correlation 262" 670" 704" 175 1 588" 561" 749"
Sig. (2-tailed) 025 .000 .000 138 .000 .000 .000
N 73 73 73 73 73 73 73 73
Edu_6 Pearson Correlation 405" 566" 609" .108 588" 1 606" 763"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 364 .000 .000 .000
N 73 73 73 73 73 73 73 73
Edu_7 Pearson Correlation 322" 590" 679" 177 561" 606" 1 755"
Sig. (2-tailed) .006 .000 .000 134 .000 .000 .000
N 73 73 73 73 73 73 73 73
WE_Total Pearson Correlation 639" 836" 843" 452" 749" 763" 755" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 73 73 73 73 73 73 73 73

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 13 Hasil Analisis Uji Validitas (Y1)

Correlations

AQ 1 AQ 1 AQ 1 AQ 1 AQ 1 AQ_
AQ 1 AQ 2 AQ 3 AQ 4 AQ5 AQ 6 AQ7 AQ 8 AQ 9 0 1 2 3 4 Total
AQ_1 Pearson 1 .137 .060 .022 .224 155 .002 .077 .126 .167 .089 -055 .106 .077 .283
Correlation
Sig. (2- 249 614 .852 .057 .191 .988 519 .289 .159 .456 .642 .372 .518 .015
tailed)
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
AQ 2 Pearson 137 1 557 .432" 5247 475" 3407 378" 286 .456 .425 599 426 409  .718"
Correlation
Sig. (2- 249 000 .000 .000 .000 .003 .001 .014 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
AQ_3 Pearson .060 557" 1 .695 6117 525 465 482" 522" 527 455 480 555 .435 673
Correlation
Sig. (2- 614 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
AQ_4 Pearson 022 4327 695" 1 .660° 566 527 553" 577 553" 457 .444" 639" 420" 687
Correlation
Sig. (2- 852 .000  .000 000 .000' .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
AQ 5 Pearson 224 5247 6117 660" 1. .766" 554" 539" .456° .491" 541" 547" 550" .404" 742"
Correlation
Sig. (2- .057 .000 .000 .000 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 73 73 73 73 73 73 73 738 738 73 73 73 73 73 73
AQ 6 Pearson 155 475 525 566 .766 1 5917 581" 5297 6317 424" 477" 5107 439" 713"
Correlation
Sig. (2- 191 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
AQ_7 Pearson 002 340" .465 527" 554" 5917 1 578" 461" 483" 395" 418" 426" 394" 593"
Correlation
Sig. (2- 988 .003 .000 .000 .000 .000 000 .000 .000 .001 .000 .000 .001 .000

tailed)
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AQ 1

AQ 1

AQ 1
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N

Pearson
Correlation
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tailed)

N

Pearson
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tailed)

N
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Correlation
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tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
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tailed)

N

Pearson
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tailed)

N

Pearson
Correlation
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tailed)

N
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Sig. (2- .015 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .0OO .000 .000 .000 .000
tailed)
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73

66

.000

73

73

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 14 Hasil Analisis Uji Raliabilitas (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems

.769 .820 11

Lampiran 15 Hasil Analisis Uji Raliabilitas (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems

.869 .872 9

Lampiran 16 Hasil Analisis Uji Raliabilitas (X3)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items
.822 .847 7




Lampiran 17 Hasil Analisis Uji Raliabilitas (X3)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on

Cronbach's Standardized

Alpha Items N of Items

.888 916

14

Lampiran 18 Hasil Analisis Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 73
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 4.35798254
Most Extreme Differences Absolute .072
Positive .041
Negative -.072
Test Statistic .072
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Histogram
Dependent Variable: Quality Audit
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Lampiran 19 Hasil Analisis Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

69

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 20.621 5.988 3.444 .001
Profesionalisme .265 .166 .204 1.592 116 490 2.039
Work Experience .561 206 422 2.717 .008 .332 3.010
Education 212 .193 .130 1.096 277 574 1.743
a. Dependent Variable: Quality Audit
Lampiran 20 Hasil Analisis Uji Heterokedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Quality Audit
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Lampiran 21 Hasil Analisis Uji Koefiensi Determinan

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .682% .465 442 4.377

a. Predictors: (Constant), Education, Profesionalisme, Work Experience
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Lampiran 22 Hasil Analisis Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 18.298 5.967 3.067 .003
Profesionalisme .436 .195 .320 2.235 .029
Work Experience 448 .212 .337 2.114 .038
Education 152 .187 .093 .809 422

a. Dependent Variable: Quality Audit

Lampiran 23 Hasil Analisis Uji F/ ANOVA

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
| Regression 1148.533 3 382.844 19.983 .000°
Residual 1321.960 69 19.159
Total 2470.493 72

a. Dependent Variable: Quality Audit

b. Predictors: (Constant), Education, Profesionalisme, Work Experience
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Lampiran 25 Format Penulisan Jurnal lImiah

PENGARUH PROFESIONALISME, PENGALAMAN KERJA, DAN PENDIDIKAN
AUDITOR EKSTERNAL TERHADAP KUALITAS AUDIT

Nico Ferdyansah, Yulinartati, Gardina Aulin Nuha
Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Muhammadiyah Jember

ABSTRACT

This study aims to examine whether the influence of Professionalism, Work Experience, and
External Auditor Education on Quality Audit at Public Accounting Firms in Malang City. This
research used descriptive research with a quantitative approach as measured using SPSS version
25. The population of this research was Public Accounting Firms in Malang City. The sample
was determined using purposive sampling, with a total sample of 10 Public Accounting Firms
(KAP) located in Malang City, so that the total number of respondents in this study were 73
respondents. Hypothesis testing using a partial test (t test), multiple linear regression, coefficient
of determination test and simultaneous test (f test). The test results prove that the results of data
analysis using the partial test (t test), namely (1) Professionalism has a significant effect on Audit
Quality. (2) Work Experience has a significant effect on Quality Audit. (3) Education External
Auditor has no significant effect on Audit Quality. (4) The results of data analysis using a
simultaneous test (f test), namely Professionalism, Work Experience, and Education External
Auditors have a significant effect on Audit Quality together.

Keyword: profesionalism, work experience, education external auditor, quality audit

1. PENDAHULUAN

Keberadaan dan peran profesional seorang auditor telah berkembang dalam beberapa
tahun terakhir sebagai tanggapan terhadap perubahan bisnis dan keadaan yang berubah. Tuntutan
pengguna jasa akuntan publik yang merupakan profesi yang fungsi utamanya adalah jasa
assurance juga semakin meningkat, terutama tuntutan akan keakuratan informasi keuangan yang
digunakan sebagai salah satu faktor dalam pengambilan keputusan (Hasanah, 2019). Sehingga,
masalah profesi audit saat ini dan yang akan datang akan jauh lebih besar, karena laporan
keuangan memerlukan laporan keuangan auditan yang dapat dipercaya dan diandalkan.

Menurut PSAK (Revisi 2017), tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi
tentang posisi keuangan, Kinerja, dan perubahan posisi keuangan perusahaan yang bermanfaat
bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. Untuk menjamin
keandalan laporan keuangan yang disajikan perusahaan, laporan keuangan yang diterbitkan
perusahaan harus telah diaudit terlebih dahulu oleh akuntan publik, sebagaimana diatur dalam
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten
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atau Perusahaan Publik. Akuntan publik bertanggung jawab untuk memberikan kepastian yang
wajar kepada pengguna laporan keuangan bahwa laporan yang dihasilkan oleh perusahaan bebas
dari salah saji yang signifikan dan telah disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang diterima
secara luas. Audit atas laporan keuangan oleh akuntan publik dapat memastikan kebenaran
laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen, dan membuat pengguna laporan keuangan
dapat melihat hasil laporan yang valid (Yulianti et al., 2019).

Untuk menghindari permasalahan memalukan yang melibatkan laporan keuangan, auditor
harus meningkatkan kualitas auditnya dengan menjaga kepercayaan, akuntabilitas, dan
menyelesaikan tugasnya sesuai dengan kriteria audit yang telah ditetapkan. Auditor harus sangat
profesional dalam menjalankan tugasnya. Menurut (Tina, 2022) Profesionalisme adalah tanggung
jawab yang dilimpahkan kepadanya dan sesuai dengan hukum dan standar masyarakat.
Profesionalisme adalah sikap bertanggung jawab terhadap tugas yang diemban. Sikap profesional
akan mengambil keputusan berdasarkan pertimbangannya, khususnya yang pertama, pengabdian
pada profesi. Seorang auditor yang menjalankan profesinya akan melakukan totalitas pekerjaan,
dan dengan totalitas tersebut maka ia akan lebih berhati-hati dan bijaksana dalam melakukan
audit sehingga dihasilkan audit yang berkualitas.

Selain profesionalisme, pengalaman kerja juga merupakan salah satu faktor yang
terpenting yang harus dimiliki oleh seorang Akuntan Publik dalam melaksanakan pemeriksaan
laporan keuangan. Menurut (Putri, 2020), pengalaman auditor akan mempengaruhi kualitas audit
semakin banyak pengalaman yang dimiliki auditor, semakin banyak dugaan yang dia miliki
dalam menjelaskan temuan audit. Pengalaman audit memengaruhi kualitas audit seorang auditor
karena berbagai alasan. Pengalaman meningkatkan kemampuan auditor untuk mengasimilasi
informasi, membuat perbandingan mental dari berbagai solusi alternatif, dan mengambil tindakan
yang tepat. Auditor yang tidak berpengalaman tidak memiliki kemampuan seperti itu. Dengan
pengalaman audit mereka, auditor mengembangkan struktur memori yang luas dan kompleks
yang membentuk informasi yang dibutuhkan untuk mengambil keputusan-keputusan (Amran &
Selvia, 2019).

Pendidikan dan pelatihan berkelanjutan juga dapat berdampak pada kualitas hasil audit.
Auditor harus memiliki kualitas yang baik, pengetahuan yang cukup, dan keahlian yang unik
dalam profesinya ketika melakukan audit. Pendidikan seorang auditor dikaitkan dengan keahlian
yang cukup diperoleh dari pendidikan formal, ujian untuk menjadi profesional, dan keikutsertaan
dalam seminar dan pelatihan (Kristianto, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar
pengetahuan auditor maka semakin tinggi kualitas auditnya.

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
2.1. Teori Agensi

Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam (PJihanurnomo & Aulia, 2019),
mendefinisikan teori keagenan sebagai hubungan keagenan kontraktual di mana satu orang atau
lebih (principal) meminta pihak lain (agen) untuk melakukan sejumlah tugas atas nama prinsipal,
termasuk mendapatkan beberapa wewenang pengambilan keputusan kepada agen. Karena
kepentingan kedua belah pihak tidak selalu selaras, maka sering terjadi konflik kepentingan
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antara prinsipal dan agen sebagai pihak yang diberi wewenang untuk mengelola perusahaan,
sehingga diperlukan pihak ketiga yang independen vyaitu auditor, untuk memeriksa dan
memberikan keyakinan atas laporan keuangan yang disusun oleh manajemen.

Teori keagenan dalam bisnis, baik agen maupun prinsipal menginginkan keuntungan bagi
masing-masing pihak. Perusahaan sebagai agen melaporkan keberhasilan perusahaan dalam
bentuk laporan keuangan. Namun, informasi yang dimiliki oleh prinsipal lebih sedikit
dibandingkan dengan yang dimiliki oleh agen, yang dikenal dengan istilah asimetri informasi.
Akibatnya, untuk mengelola informasi, diperlukan pihak ketiga yang independen. Pihak ketiga
ini adalah auditor (Destriana, 2019).

2.2. Kerangka Pemikiran

Profesionalisme (X1) [ h1 +
Work Experience (X,) H H2 + Quality Audit (Y3)
Education (Xs) | w3 [T+

2.3. Hipotesis
2.3.1. Pengaruh Profesionalisme Terhadap Quality Audit

Seorang auditor harus melakukan pemeriksaan dengan baik untuk meningkatkan kualitas
audit. Auditor yang profesional akan lebih efektif dalam menyediakan audit yang dibutuhkan dan
akan berdampak pada kualitas audit. Peningkatan kualitas audit seorang auditor akan
meningkatkan kepercayaan individu yang membutuhkan jasa profesional. Dengan demikian,
profesionalisme harus ditingkatkan karena sangat penting dalam pelaksanaan audit dan
berpengaruh terhadap kualitas audit. Harapan masyarakat akan keterbukaan dan akuntabilitas
akan terpenuhi jika auditor dapat bekerja secara profesional sehingga dapat menilai kualitas
auditnya. Pada hasil penelitian (Hasanah, 2019) dan (Agung Candra, 2020) tentang
profesionalisme terhadap kualitas audit bahwa secara keseluruhan berpengaruh positif terhadap
kualitas audit. Pada hasil (Nugraha, 2012) tentang profesionalisme terhadap kualitas audit
bahwasanya profesionalisme secara parsial tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.
Maka, Hipotesis (H1) : Profesionalisme berpengaruh positif terhadap Quality Audit
2.3.2. Pengaruh Work Experience Terhadap Quality Audit

Pengalaman akuntan publik akan bertambah seiring dengan banyaknya audit yang
dilakukan dan kompleksitas transaksi keuangan perusahaan yang diaudit, memungkinkan mereka
untuk menambah dan mengembangkan keahliannya di bidang akuntansi dan auditing (Patamani,
2020) hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin lama masa kerja dan pengalaman yang
dimiliki auditor maka akan semakin baik dan meningkat pula kualitas audit yang dihasilkan.
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Hasil penelitian (Amran & Selvia, 2019) menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh
positif terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak pengalaman kerja
seorang auditor maka semakin baik kualitas auditnya

Maka, Hipotesis (H2) : Work Experience berpengaruh positif terhadap Quality Audit.

2.3.3. Pengaruh Education External Auditor Terhadap Quality Audit

Auditor akan lebih percaya diri dalam melaksanakan audit untuk menghasilkan kualitas
terbaik jika mendapatkan pelatihan yang memadai dan mengikuti pendidikan profesional
berkelanjutan. Melalui serangkaian kegiatan tersebut sehingga laporan hasil audit yang dihasilkan
juga akan memenuhi persyaratan laporan audit yang berkualitas (Widodo et al., 2018). Hasil
Penelitian (Etika et al., 2022) menunjukkan bahwa Pendidikan auditor berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak pendidikan yang di tempuh
maka akan membuat kualitas auditnya semakin baik.

Maka, Hipotesis (H3) : Education External Auditor berpengaruh positif terhadap Quality Audit.
3. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian survei ini, penulis melakukan penelitian pada 10 Kantor Akuntan Publik
di Wilayah Kota Malang, untuk memperoleh data yang berhubungan dengan penelitian ini. Jenis
penelitian yang dilakuakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, yaitu salah
satu jenis metode yang dilakukan dengan memusatkan perhatian kepada aspek-aspek tertentu dan
hubungan antar variabel. Variabel yang digunakan diantaranya: variabel bebas (independent
variable) yang terdiri dari profesionalisme, work experience, dan education external auditor;dan
variabel terikat (dependent variabel) yaitu quality audit.

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari
sampel yang telah ditentukan untuk diteliti , dengan menggunakan metode survey menggunakan
kuesioner. Skor keseluruhan yang diperoleh dari pengisian kuesioner yang diberikan kepada
auditor KAP menjadi sumber data penelitian ini.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh KAP (Kantor Akuntan
Publik) yang ada di wilayah Kota Malang berjumlah 10. Responden dalam penelitian ini adalah
para akuntan publik yang terdapat dalam KAP dimana ia menjalankan proses audit, yaitu
melakukan pengujian terhadap laporan keuangan. Jenjang profesi auditor yang dijadikan
responden adalah partner, manajer, supervisor, senior auditor, dan junior auditor.

Teknik pengambilan sampel dari KAP yang ditentukan adalah menggunakan metode
purposive sampling (Indahsari, 2018), pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Malang.
Berdasarkan metode tersebut, maka kriteria penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu (1) Responden dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada KAP di Kota
Malang. (2) Responden dalam penelitian ini adalah auditor yang masa kerjanya minimal selama 1
tahun.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi statistik deskriptif, uji
kualitas data (uji validitas dan uji reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, multikoleniaritas,
dan heteroskedastisitas), uji hipotesis (uji parsial/uji t, regresi linier berganda, uji koefisien
determinasi, uji simultan/uji f)
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4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN
4.1. Statistik Deskriptif
Berdasarkan Hasil Uji Statistik Deskriptif data yang didapat oleh peneliti adalah (1) Variabel
Profesionalisme (X1), dari data tersebut diketahui bahwa nilai minimum 33.00, nilai maximum
55.00, nilai mean 46.6301, dan nilai standar deviasi adalah 4.50156. (2) Variabel Work
Experience (X2), dari data tersebut diketahui bahwa nilai minimum 27.00, nilai maximum 45.00,
nilai mean 39.4384, dan nilai standar deviasi adalah 4.40954. (3) Variabel Education (X3), dari
data tersebut diketahui bahwa nilai minimum 21.00, nilai maximum 35.00, nilai mean 28.9041,
dan nilai standar deviasi adalah 3.58300. (4) Variabel Quality Audit (Y1), dari data tersebut
bahwa nilai minimum 42.00, nilai maximum 70.00, nilai mean 61.2192, dan nilai standar deviasi
adalah 5.85768.
4.2. Uji Kualitas Data
4.2.1. Uji Validitas

Dari hasil uji validitas diketahui bahwa nilai ryiwng Sebesar 0,2272 dan hasil dari masing-
masing item pertanyaan lebih besar dibandingkan nilai rpe (0,2272), sehingga dapat disimpulkan
bahwa semua item-item pertanyaan tersebut telah valid dan dapat digunakan

4.2.2. Uji Reliabilitas

Dari hasil pengujian SPSS versi 25 menunjukan bahwa Alpha Cronbach > 0,70. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa instrument Profesionalisme (X1), Work Experience (X2), Education
External Auditor (X3) dan Quality Audit (Y) dinyatakan reliabel.
4.3. Uji Asumsi Klasik
4.3.1. Uji Normalitas

Dari hasil pengujian SPSS versi 25 diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,200 yang lebih besar dari 0,05 sehingga disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan
diyakinkan pula oleh tampilan output chart histogram dan gambar P-Plot pada lampiran 15
dimana grafik histogram memberikan pola distribusi yang membentuk gunung dan tidak
melenceng ke kanan atau ke Kiri secara ekstrim serta hasil gambar P-Plot menunjukkan titik-titik
data yang menyebar di sekitar garis diagonal.
4.3.2. Uji Multikolinearitas

Dari hasil pengujian diketahui bahwa nilai tolerance untuk variabel Profesionalisme (X1)
adalah 0,490. Nilai tolerance untuk variabel Work Experience (X2) adalah 0,332 dan nilai
tolerance untuk variabel Education External Auditor (X3) adalah 0,574 lebih besar dari 0,10.
Sementara nilai VIF untuk variabel Profesionalisme (X1) adalah 2,039. Nilai VIF untuk variabel
Work Experience (X2) adalah 3,010 dan nilai VIF untuk variabel Education External Auditor
(X3) adalah 1,743 lebih kecil dari 10,00 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas dalam model regresi.
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4.3.3. Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan tampilan output Scatterplot diatas, terlihat bahwa titik — titik menyebar dan tidak
membentuk pola tertentu yang jelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.

4.4. Uji Hipotesis

441. UjiT
Hasil Uji t
Unstandardized Standardized
Coeficients Coeffcients
Model B Std. Eror Beta t Sig.

1 (Constant) 18.298 5.967 3.067 .003
Profesionalisme 436 195 .320 2.235 .029
Work Experience 448 212 337 2.114 .038
Education 152 187 .093 .809 0.422

Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel diatas dapat di jelaskan bahwa:

1) Berdasarkan hasil pengujian secara individual pengaruh profesionalisme terhadap kualitas
audit diperoleh nilai t-hitung sebesar 2.235 > t-tabel 1.994 dan mempunyai angka signifikan
sebesar 0,029 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara profesionalisme
(X1) terhadap quality audit.

2) Berdasarkan hasil pengujian secara individual pengaruh work experience terhadap kualitas
audit diperoleh nilai t-hitung sebesar 2.114 > t-tabel 1.994 dan mempunyai angka signifikan
sebesar 0,038 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara work experience
(X2) terhadap quality audit.

3) Berdasarkan hasil pengujian secara individual pengaruh education external auditor terhadap
kualitas audit diperoleh nilai t-hitung sebesar 0.809 > t-tabel 1.994 dan mempunyai angka
signifikan sebesar 0,422 > 0,05, hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara
education external auditor (X3) terhadap quality audit.

4.4.2. Uji Regresi Linier Berganda

Dari hasil tabel di uji t maka dapat disimpulkan model persamaan regresi linearnya adalah
sebagai berikut:

Y =18.298 + 0.436X; + 0.448X,+ 0.152X;

Keterangan:

1) Nilai “a” sebesar 18.298 menunjukkan bahwa nilai dimensi profesionalisme, work
experience, dan education external auditor bernilai nol. Maka nilai quality audit akan
bernilai 18.298 atau dapat dikatakan bahwa kualitas audit akan tetap bernilai 18.298 apabila
tida dipengaruji oleh dimensi profesionalisme, work experience, dan education external
auditor.

2) Profeionalisme (X;) sebesar 0.436 dengan arah hubungannya positif menunjukkan bahwa
setiap kenaikan Profeionalisme maka akan diikuti oleh kenaikan quality audit sebesar 0.436
dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan.
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3) Work Experience (X;) sebesar 0.448 dengan arah hubungannya positif menunjukkan bahwa
setiap kenaikan Profeionalisme maka akan diikuti oleh kenaikan quality audit sebesar 0.448
dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan.

4) Educatin External Auditor (X3) sebesar 0.152 dengan arah hubungannya positif
menunjukkan bahwa setiap kenaikan Profeionalisme maka akan diikuti oleh kenaikan quality
audit sebesar 0.152 dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan.

4.4.3. Uji Koefiensi Determinasi

Pada tabel diatas, dapat dilihat hasil analisis regresi secara keseluruhan menunjukkan nilai

R square sebesar 0,465 menunjukkan bahwa adanya hubungan antara kualitas audit (variabel

dependen) dengan independensi, profesionalisme, tingkat pendidikan dan pengalaman (variabel

independen) mempunyai koefisien determinasi sebesar : D = 0.465 x 100% D = 46.5 %, angka ini
mengidentifikasikan bahwa Kualitas Audit (variabel dependen) mampu dijelaskan oleh
independensi, profesionalisme, tingkat pendidikan dan pengalaman (variabel independen) sebesar
46.5 %, sedangkan selebihnya sebesar 53.5% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak
berhubungan dengan penelitian ini.

4.4.4. Uji Statistik F

Uji F

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 1148.533 3 382.844 19.983 .000°
Residual 1321.960 69 19.159
Total 2470.493 72

Sumber: Data primer diolah, 2023
Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 19,983 > Ftabel 3,13 dengan
nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan HO ditolak. Artinya variabel
Profesionalisme (X1), Work Experience (X2) dan Education External Auditor (X3) secara
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap Quality Audit (Y).
4.5. PEMBAHASAN
4.5.1. Pengaruh Profesionalisme terhadap Quality Audit
Hasil dari pengujian diatas bahwa Hipotesis pertama (H1) dapat diterima yaitu
profesionalisme berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal ini mengindikasikan bahwa
profesionalisme sangat penting dalam meningkatkan kualitas audit. Profesionalisme adalah syarat
utama bagi seorang yang ingin menjadi seorang auditor eksternal, sebab dengan profesionalisme
yang tinggi maka kebebasan auditor semakin terjamin serta merupakan suatu atribut individual
yang melakukan kegiatan-kegiatan kerja tertentu dalam masyarakat yang berbekal keahlian tinggi
dan berdasarkan rasa keterpanggilan dengan semangat pengabdian untuk menjalankan tugasnya
dengan rasa tanggungjawab, integritas, objektivitas dan independensi. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian (Hasanah, 2019) dan (Agung Candra, 2020) yang menjelaskan bahwa
profesionalisme berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Namun penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang di lakukan oleh (Nugraha, 2012) karena menunjukkan bahwa
profesionalisme tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.



85

4.5.2. Pengaruh Work Experience terhadap Quality Audit

Hasil dari pengujian diatas bahwa Hipotesis kedua (H2) dapat diterima yaitu work
experience berpengaruh positif tehadap quality audit. Dapat disimpulkan, semakin rendah
pengalaman auditor semakin rendah pula kualitas audit tersebut. semakin sering auditor
menghadapi tugas yang kompleks, semakin bertambah pengetahuan dan pengalamannya. Begitu
juga dengan risiko audit yang dihadapi oleh seorang auditor juga akan dipengaruhi oleh

pengalaman dari auditor tersebut. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Dewi, 2018)

yang menunjukkan bahwa pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Muhammad,

2019) karena menjelaskan bahwa pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.

4.5.3. Pengaruh Education External Auditor terhadap Quality Audit

Hasil dari pengujian diatas bahwa Hipotesis ketiga (H3) ditolak yaitu Education External
Auditor tidak berpengaruh signifikan atau negatif terhadap Quality Audit. Kesimpulan dari
penjelasan diatas menunjukkan auditor yang memiliki latar belakang pendidikan formal audit
atau akuntansi tidak menjamin auditor tersebut memiliki kemampuan dan tingkat pemahaman
yang memadai dalam pelaksanaan prosedur audit di lapangan. Karena setiap auditor memiliki
pemahaman yang berbeda-beda tentang pelaksanaan tugas audit yang mereka dapat di pendidikan
formal, sehingga pengaplikasian di lapanganpun juga berbeda-beda. Hasil dari penelitian ini
konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Smartdyanda Ihsan, 2018) yang
menguji pengaruh latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, motivasi, dan pelatihan kerja
terhadap kualitas audit yang dihasilkan dengan objek penelitian Kantor Akuntan Publik di RSM

Indonesia yang menunjukkan kualitas audit tidak dipengaruh oleh latar belakang pendidikan

seseorang. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan (Hasanah, 2019) pada Kantor Akuntan

Publik yang berada di Kota Medan menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh

terhadap kualitas audit. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

(Kamiluddin, 2019) karena menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh signifikan terhadap

kualitas audit.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1) Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel profesionalisme auditor memiliki t
hitung yang lebih besar dari t tabel. Hal ini menunjukkan bahwa variabel profesionalisme
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di kota
Malang.

2) Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel pengalaman auditor memiliki t hitung
yang lebih besar dari t tabel. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pengalaman berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di kota Malang.

3) Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel tungkat pendidikan auditor memiliki t
hitung yang lebih kecil dari t tabel. Hal ini menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan
tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di
kota Malang.
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5.2. Saran
Penelitian ini juga masih memiliki banyak keterbatasan-keterbatasan. Dengan

keterbatasan ini, diharapkan dapat dilakukan perbaikan untuk penelitian yang akan datang.

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, maka ada beberapa saran yang dapat diajukan, antara lain:

1) Hendaknya para Kantor Akuntan Publik yang menjadi objek penelitian, disarankan untuk
melakukan pengisian kuesioner secara serius dan dilakukan dengan teliti. Karena hasil
penelitian diharapkan memiliki hasil penelitian yang valid dan relevan sehingga dapat
membantu keterbaruan teoritis mengenai kualitas audit.

2) Penelitian berikutnya disarankan untuk menambah jumlah kantor dan auditor serta
memperlebar wilayah survei agar hasil penelitian lebih akurat.

3) Penlitian berikutnya disarankan untuk memasukkan variabel lain demi keterbaruan
penelitian.

4) Penelitian berikutnya disarankan untuk mengubah metode penelitan menggunakan
wawancara demi hasil penelitian yang lebih akurat.

5) Untuk auditor yang memiliki pengalaman sedikit atau dikenal dengan junior auditor
disarankan untuk sering mengikuti pelatihan demi menambah wawasan dan pengetahuan
seputar audit.
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